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[bookmark: _GoBack]Abstract: The implementation of TT immunization activities for pregnant women consists of routine immunization activities and additional activities. Routine immunization activities are immunization activities that routinely and continuously must be carried out at a predetermined time period, the implementation of which is carried out inside buildings (static components) such as health centers, sub-health centers, hospitals, maternity homes and outside buildings such as posyandu or through home visits. Additional immunization activities are immunization activities carried out on the basis of finding problems from the results of monitoring or evaluation. The purpose of this study was to determine the relationship between the role of midwives and husband's support with TT immunization compliance in primigravida at Puskesmas Kondoran, Tana Toraja Regency. The study was conducted in November 2021. The population in this study were all primigravida pregnant women who came to visit the Kondoran Health Center, Tana Toraja Regency as many as 30 people. In this study, the sample taken was primigravida pregnant women who came to visit the Kondoran Health Center, Tana Toraja Regency with total sampling, namely taking respondents by taking all the population as a sample of 30 people. The results showed that there was a relationship between the role of midwives and adherence to TT immunization of primigravida mothers with p value = 0.001. The results showed that there was a relationship between husband's support and adherence to TT immunization of primigravida mothers with p value = 0.005. It is hoped that health workers, especially midwives, will provide information through counseling about tetanus toxoid (TT) immunization.
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Abstrak: Pelaksanaan kegiatan imunisasi TT ibu hamil terdiri dari kegiatan imunisasi rutin dan kegiatan tambahan. Kegiatan imunisasi rutin adalah kegiatan imunisasi yang secara rutin dan terus-menerus harus dilaksanakan pada periode waktu yang telah ditetapkan, yang pelaksanaannya dilakukan di dalam gedung (komponen statis) seperti puskesmas, puskesmas pembantu, rumah sakit, rumah bersalin dan di luar gedung seperti posyandu atau melalui kunjungan rumah. Kegiatan imunisasi tambahan adalah kegiatan imunisasi yang dilakukan atas dasar ditemukannya masalah dari hasil pemantauan atau evaluasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran bidan dan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT pada primigravida di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja. Penelitian dilakukan pada bulan November 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja sebanyak 30 orang. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja dengan pengambilan sampel secara Total Sampling yaitu pengambilan responden dengan mengambil semua populasi untuk dijadikan sebagai sampel sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan peran bidan dengan kepatuhan imunisasi TT ibu primigravida dengan nilai p=0,001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT ibu primigravida dengan nilai p=0,005.. Diharapkan kepada petugas kesehatan khususnya bidan untuk memberikan informasi melalui penyuluhan tentang imunisasi tetanus toxoid (TT).
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Pendahuluan
Imunisasi Tetanus Toksoid adalah proses untuk membangun kekebalan sebagai upaya pencegahan terhadap infeksi tetanus. Vaksin Tetanus yaitu toksin kuman tetanus yang telah dilemahkan dan kemudian dimurnikan. Melindungi bayi baru lahir dari tetanus neonatorum. Tetanus neonatorum adalah penyakit tetanus yang terjadi pada neonatus (bayi berusia kurang 1 bulan) yang disebabkan oleh clostridium tetani, yaitu kuman yang mengeluarkan toksin (racun) dan menyerang sistem saraf pusat (Musfirah, Rifai, and Kilian 2021; Rosmeri 2018). 
Menurut data dari Word Health Organization (WHO) pada tahun 2018 jumlah presentase cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil sebesar 63,5%, sedangkan pada tahun 2019 jumlah presentase cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil sebesar 65,8% dan pada tahun 2020 jumlah presentase cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil sebesar 71,3% (HASIBUAN 2016). Survey Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2018 melaporkan proporsi cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 68,3%. Sedangkan tahun 2019 cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 72,6% dan tahun 2020 cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 74,9% (Kemenkes, 2020).
Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018 melaporkan jumlah cakupan imunisasi TT ibu hamil mencapai 69,3%. Sedangkan tahun 2019 jumlah cakupan imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 70,6% dan tahun 2020 jumlah cakupan imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 73,6%  (HASIBUAN 2016). Sedangkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tana Toraja untuk persentase cakupan imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 63,4%. Sedangkan tahun 2019 persentase cakupan imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 64,6% dan tahun 2020 persentase cakupan imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 67,2% (Kemenkes, 2020).
Pembangunan bidang kesehatan di Indonesia mengalami dua permasalahan yaitu tentang penyakit menular dan penyakit degeneratif. Permasalahan kematian ibu dan bayi pada saat ini masih saja terjadi terutama di negara-negara yang belum maju atau sedang berkembang seperti di negara Indonesia, setiap tahunnya kematian ibu dan bayi masih saja terjadi, meskipun pemerintah telah banyak melakukan program pencegahan untuk permasalahan tersebut. Salah satu programnya adalah program MDGs yang bertujuan meningkatan kesehatan ibu dan bayi dengan eliminasi tetanus maternal dan tetanus neonatorum. Beberapa cara diantaranya melakukan imunisasi Tetanus Toksoid dengan pencapaiaan yang tinggi dan merata, melakukan persalinan yang bersih dan aman  (Pebrianti 2019; Sokhiyatun, Hidayah, and Setiyani 2016) 
Pelayanan antenatal merupakan cara penting untuk memonitor dan mendukung kesehatan ibu hamil dan mendeteksi ibu dengan kehamilan normal. Ibu hamil sebaiknya dianjurkan mengunjungi bidan atau dokter sedini mungkin sejak mengetahui dirinya hamil untuk mendapatkan asuhan Antenatal. Salah satu tujuan antenatal adalah untuk mengenali secara dini adanya ketidak normalan atau komplikasi yang mungkin terjadi selama hamil (Ariyani et al. 2021; Wulandari, Wigati, and Sriatmi 2017) 
Program Imunisasi bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan, kecacatan dan kematian dari penyakit-penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Untuk mencapai hal tersebut, maka program imunisasi harus dapat mencapai tingkat cakupan yang tinggi dan merata di semua wilayah dengan kualitas pelayanan yang memadai (Marmi,2017). Pelaksanaan kegiatan imunisasi TT ibu hamil terdiri dari kegiatan imunisasi rutin dan kegiatan tambahan. Kegiatan imunisasi rutin adalah kegiatan imunisasi yang secara rutin dan terus-menerus harus dilaksanakan pada periode waktu yang telah ditetapkan, yang pelaksanaannya dilakukan di dalam gedung (komponen statis) seperti puskesmas, puskesmas pembantu, rumah sakit, rumah bersalin dan di luar gedung seperti posyandu atau melalui kunjungan rumah. Kegiatan imunisasi tambahan adalah kegiatan imunisasi yang dilakukan atas dasar ditemukannya masalah dari hasil pemantauan atau evaluasi (Eliagita et al. 2021). 
Standar tenaga pelaksana di tingkat puskesmas adalah petugas imunisasi dan pelaksana cold chain. Petugas imunisasi adalah tenaga perawat atau bidan yang telah mengikuti pelatihan, yang tugasnya memberikan pelayanan imunisasi dan penyuluhan. Bila ibu hamil tidak mendapatkan imunisasi Tetanus Toxoid (TT) dapat menyebabkan bayi rentan terhadap penyakit tetanus neonatorum dan dapat menimbulkan komplikasi dari tetanus yaitu berupa gangguan sistem saraf, respirasi, kardiovaskuler, ginjal dan gastrointestinal (AYU and Latifah 2020; Solin 2018) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erwinadi (2019) dengan judul pengaruh peran bidan dan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT pada ibu hamil menunjukkan bahwa dari 59 orang yang dijadikan sebagai sampel, sebanyak 41 orang yang mendapatkan peran baik dan 39 mendapatkan dukungan suami dengan baik dalam kepatuhan imunisasi TT dimana diperoleh nilai p=0,005 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2018) dengan judul hubungan peran pelaksana bidan dan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT pada ibu hamil menunjukkan bahwa dari 35 orang yang dijadikan sebagai sampel, sebanyak 26 orang yang mendapatkan peran baik dan 22 mendapatkan dukungan suami dengan baik dalam kepatuhan imunisasi TT dimana diperoleh nilai p=0,037 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa dari 10 orang yang berhasil diwawancarai, sebanyak 3 orang yang mendapat dukungan informasional, 2 orang mendapatkan dukungan penilaian, 1 orang mendapatkan dukungan instrumental dan 4 orang mendapatkan dukungan emosional. Sebagian besar responden memiliki penilaian masing-masing terhadap pemberian imunisasi TT. Data yang diperoleh dari Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja tahun 2019 jumlah kunjungan ibu hamil primipara sebanyak 22 orang dan yang diberikan imunisasi TT sebanyak 22 orang. Sedangkan tahun 2020 jumlah kunjungan ibu hamil primipara sebanyak 13 orang dan yang diberikan imunisasi TT sebanyak 12 orang dan pada bulan Januari s.d September 2021 jumlah kunjungan ibu hamil primipara sebanyak 19 orang dan yang diberikan imunisasi TT sebanyak 15 orang (Rekam Medik, 2021).
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang imunisasi TT karena peran bidan dan dukungan suami sangat erat kaitannya dengan penerimaan/ pemahaman terhadap sesuatu sehingga dengan sendirinya mempengaruhi terhadap hal-hal yang nantinya akan dilakukan dalam hal ini adalah kaitannya dengan tanda bahaya dalam kehamilan. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Peran Bidan dan Dukungan Suami Dengan Kepatuhan Imunisasi TT Pada Primigravida di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja”.

Metode 
Desain penelitian yang digunakan adalah metode Cross Sectional Study adalah jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran/ observasi data variabel independen dan dependen, pada satu saat, Pengukuran variabel tidak terbatas harus tepat pada satu waktu bersamaan namun mempunyai makna bahwa setiap subjek hanya dikenai satu kali pengukuran tanpa dilakukan pengulangan pengukuran. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja pada bulan Oktober 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja sebanyak 30 orang. Sampel yang diambil adalah ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja dengan pengambilan sampel secara Total Sampling yaitu pengambilan responden dengan mengambil semua populasi untuk dijadikan sebagai sampel sebanyak 30 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang sudah paten dan pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dimana untuk variabel peran bidan memiliki 10 item pertanyaan dengan menggunakan skala gutman dan dukungan suami memiliki 10 item pertanyaan dengan menggunakan skala gutman. Pada penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang dikumpulkan dari responden ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja. Analisis data yang digunakan yaitu analisis Univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dengan cara mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang disajikan dalan distribusi frekuensi dan narasi. Analisis Bivariat menggunakan uji Chi Square.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja sebanyak 30 orang. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja dengan pengambilan sampel secara Total Sampling yaitu pengambilan responden dengan mengambil semua populasi untuk dijadikan sebagai sampel sebanyak 30 orang.  
A. Hasil 
1. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
	Umur
	Frekuensi 
(f)
	Persentase 
(%)

	<20 Tahun
	  5
	  16,7

	20-35 Tahun 
	  25
	  83,3

	Jumlah
	  30
	100,0


Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, responden yang berumur <20 tahun sebanyak 5 orang (16,7%) dan umur 20-35 tahun sebanyak 25 orang (83,3%).
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
	Pendidikan
	Frekuensi 
(f)
	Persentase 
(%)

	SMP
	  8
	  26,7

	SMA 
	  16
	  53,3

	Perguruan Tinggi
	   6
	  20,0

	Jumlah
	  30
	100,0


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang berpendidikan SMP sebanyak 8 orang (26,7%), SMA sebanyak 16 orang (53,3%) dan perguruan tinggi sebanyak 6 orang (20,0%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Peran Bidan
	Peran Bidan
	Frekuensi 
(f)
	Persentase 
(%)

	Baik 
	  20
	  66,7

	Kurang
	  10
	  33,3

	Jumlah
	  30
	100,0


Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang memiliki peran bidan baik sebanyak 20 orang (66,7%) dan yang kurang baik sebanyak 10 orang (33,3%).
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Suami
	Dukungan Suami
	Frekuensi 
(f)
	Persentase 
(%)

	Baik 
	  13
	  43,3

	Kurang
	  17
	  56,7

	Jumlah
	  30
	100,0


Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang mendapat dukungan suami baik sebanyak 13 orang (43,3%) dan kurang baik sebanyak 17 orang (56,7%).
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Imunisasi 
TT Ibu Primigravida 
	Kepatuhan Imunisasi
TT Ibu Primigravida
	Frekuensi 
(f)
	Persentase 
(%)

	Patuh
	  19
	  63,3

	Tidak Patuh
	  11
	  36,7

	Jumlah
	  30
	100,0


Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang patuh dalam imunisasi TT sebanyak 19 orang (63,3%) dan tidak patuh sebanyak 11 orang (36,7%).
1. Analisis Bivariat
Tabel 6. Hubungan Peran Bidan Dengan Kepatuhan  Imunisasi TT Ibu Primigravida
	Peran Bidan
	Kepatuhan Imunisasi TT Ibu Primigravida
	

Jumlah 
	

Nilai p

	
	Patuh 
	Tidak Patuh
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

0.001

	Baik  
	17
	  85,0
	3
	  15,0
	20
	  100,0
	

	 Kurang 
	2
	  20,0
	8
	  80,0
	10
	  100,0
	

	   Total 
	19
	  63,3
	11
	  36,7
	30
	  100,0
	


*uji chi-square
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang memiliki peran bidan dengan baik sebanyak 20 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 17 orang (85,0%) dan tidak patuh sebanyak 3 orang (15,0%). Sedangkan peran bidan kurang baik sebanyak 10 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 2 orang (20,0%) dan tidak patuh sebanyak 8 orang (80,0%). Berdasarkan hasil analisis Chi Square diperoleh nilai ρ = 0,001 <dari α=0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan peran bidan dengan kepatuhan imunisasi TT ibu primigravida.
Tabel 7. Hubungan Dukungan Suami Dengan Kepatuhan 
Imunisasi TT Ibu Primigravida 
	Dukungan Suami
	Kepatuhan Imunisasi TT Ibu Primigravida
	

Jumlah 
	

Nilai p

	
	Patuh 
	Tidak Patuh
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

0.005

	Baik  
	12
	  92,3
	1
	  7,7
	13
	  100,0
	

	 Kurang 
	7
	  41,2
	10
	  58,8
	17
	  100,0
	

	   Total 
	19
	  63,3
	11
	  36,7
	30
	  100,0
	


*uji chi-square
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang mendapat dukungan suami baik sebanyak 13 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 12 orang (92,3%) dan tidak patuh sebanyak 1 orang (7,7%). Sedangkan dukungan suami kurang baik sebanyak 17 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 7 orang (41,2%) dan tidak patuh sebanyak 10 orang (58,8%). Berdasarkan hasil analisis Chi Square diperoleh nilai ρ = 0,005 <dari α=0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT ibu primigravida.
B. Pembahasan
0. Hubungan Peran Bidan Dengan Kepatuhan Imunisasi TT
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang memiliki peran bidan dengan baik sebanyak 20 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 17 orang (85,0%) dan tidak patuh sebanyak 3 orang (15,0%). Sedangkan peran bidan kurang baik sebanyak 10 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 2 orang (20,0%) dan tidak patuh sebanyak 8 orang (80,0%).
Berdasarkan hasil analisis Chi Square diperoleh nilai ρ = 0,001 <dari α=0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan peran bidan dengan kepatuhan imunisasi TT ibu primigravida. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Erwinadi (2019) dengan judul pengaruh peran bidan dan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT pada ibu hamil menunjukkan bahwa dari 59 orang yang dijadikan sebagai sampel, sebanyak 41 orang yang mendapatkan peran baik dan 39 mendapatkan dukungan suami dengan baik dalam kepatuhan imunisasi TT dimana diperoleh nilai p=0,005 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Dari 3 orang (15%) ibu primigravida yang memiliki peran bidan baik tapi tidak patuh dalam melakukan imunisasi TT karena dipengaruhi oleh beberapa faktor.Ada faktor yang berasal dari ibu itu sendiri ( internal) dan ada faktor yang berasal dari luar (ekstrnal). Faktor – faktor yang berasal dari ibu misalnya pendidikan, pengetahuan, kecerdasan persepsi, emosi, motivasi dan lain sebagainya yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar. Adapun faktor dari luar meliputi lingkungan sekitar misalnya iklim,sosial budaya dan sebagainya. Tiga orang ibu tersebut semuanya berpendidikan SMU tapi mengatakan karena sibuk, lupa dan jarak fasilitas kesehatan yang jauh dari tempat tinggal sehingga mereka tidak patuh dalam melakukan imunisasi TT meskipun bidan sudah memberikan informasi yang lengkap tentang mamfaat dan pentingnya imunisasi TT serta akibat yang dapat ditimbulkan bila ibu tidak patuh dalam melakukan imunisasi TT.
Sedangkan ibu primigravida yang memiliki peran bidan kurang baik dan  tidak patuh   dalam melakukan atau  imunisasi    TT  sebanyak 8  orang (80%) mungkin disebabkan oleh sikap atau perilaku bidan yang pasif dalam memberikan pelayanan terhadap ibu. Pada saat ibu melakukan pemeriksaan Ante Natal Care di puskesmas, bidan memberikan informasi yang tidak lengkap atau kurang jelas kepada ibu mengenai mengenai mamfaat, pentingnya dan waktu / jadwal pemberian imunisasi TT serta akibat yang ditimbulkan bagi ibu dan neonatus, bila ibu tidak melakukan atau mendapatkan  imunisasi secara lengkap. 
Peneliti berasumsi bahwa kepatuhan imunisasi TT pada ibu primigravida sangat dipengaruhi oleh peran bidan yang baik.  Peran dan kineja yang lebih baik dari bidan  sangatlah penting dalam memberikan pelayanan kepada ibu hamil khususnya dalam  memberikan informasi mengenai imunisasi TT, untuk dapat meningkatkan kepatuhan ibu terhadap imunisasi TT dan mencegah terjadinya tetanus neonatorum. Seperti konseling rutin dan lebih dini bagi ibu, sejak perencanaan kehamilan. 
0. Hubungan Dukungan Suami Dengan Kepatuhan Imunisasi TT
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang mendapat dukungan suami baik sebanyak 13 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 12 orang (92,3%) dan tidak patuh sebanyak 1 orang (7,7%). Sedangkan dukungan suami kurang baik sebanyak 17 orang, yang patuh terhadap imunisasi TT sebanyak 7 orang (41,2%) dan tidak patuh sebanyak 10 orang (58,8%). Berdasarkan hasil analisis Chi Square diperoleh nilai ρ = 0,005 <dari α=0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT ibu primigravida.
Hal sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2018) dengan judul hubungan peran pelaksana bidan dan dukungan suami dengan kepatuhan imunisasi TT pada ibu hamil menunjukkan bahwa dari 35 orang yang dijadikan sebagai sampel, sebanyak 26 orang yang mendapatkan peran baik dan 22 mendapatkan dukungan suami dengan baik dalam kepatuhan imunisasi TT dimana diperoleh nilai p=0,037 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dari hasil penelitian ini ada 1 orang (7,7%) ibu primigravida yang mendapat dukungan suami baik tapi tidak patuh dalam melakukan imunisasi TT. Hal ini disebabkan karena kondisi suami yang pindah tempat kerja keluar daerah sehingga tidak bisa mengantar ibu ke fasilitas kesehatan. Ibu hanya tinggal bersama orang tua yang tidak mampu  mengantar ibu karena kondisi kesehatan, jarak tempat tinggal ibu yang jauh dari fasilitas kesehatan serta sarana transportasi yang kurang sehingga ibu tidak dapat berkunjung ke fasilitas kesehatan untuk mendapatkan imunisasi TT secara lengkap dan teratur. Sedangkan ibu primigravida yang mendapatkan dukungan suami kurang baik dan tidak patuh sebanyak 10 orang (58,8%) karena beberapa penyebab. Sebanyak 6 orang (60%) ibu mengatakan kurang mendapatkan dukungan informasional dari suami berupa pemberian saran, nasehat, petunjuk, usulan bagi istri yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah khususnya dalam melakukan imunisasi TT di fasilitas kesehatan. 
Suami memiliki kurang pengetahuan  atau informasi mengenai mamfaat dan pentingnya imunisasi TT bagi ibu hamil serta akibat yang bisa ditimbulkan bila ibu hamil tidak mendapatkan imunisasi TT secara lengkap. Dengan demikian suami tidak bisa memberikan nasehat, saran atau petunjuk bagi istrinya untuk melakukan imunisasi TT, sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab ketidakpatuhan ibu dalam melakukan imunisasi TT. Dan sebanyak 2 orang (20%) ibu primigravida mengatakan tidak mendapatkan dukungan instrumental dari suaminya berupa waktu atau materi yang bertujuan untuk meringankan beban istrinya. 
Suami tidak memiliki waktu untuk istrinya karena faktor kesibukan kerja sehingga menyebabkan ibu tidak dapat melakukan imunisasi TT secara lengkap.  Begitu pula dengan 2 orang (20%) ibu primigravida mengatakan tidak mendapatkan dukungan emosional dari suaminya berupa perhatian dan kasih sayang seperti mengantar ibu untuk mendapatkan imunisasi TT. Suami mengaku malas dan sibuk bekerja yang tidak bisa ditinggalkan sehingga tidak bisa mngantarkan atau menemani ibu. untuk melakukan atau mendapatkan imunisasi  secara lengkap. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan imunisasi TT pada ibu primigravida sangat dipengaruhi oleh dukungan suami. Karena suami adalah orang yang paling dekat dengan istri, dimana sosoknya sangat dibutuhkan kehadirannya dengan kondisi ibu yang sedang hamil. Perhatian yang diberikan oleh suami dalam kehamilan istri dapat berbeda-beda, salah satunya mengantarkan ibu untuk mendapatkan imunisasi TT. Dukungan yang diberikan oleh suami kepada istri akan menimbulkan ketenangan batin dan perasaan senang dalam diri seorang istri. Dukungan yang didapat dari suami tersebut dapat mendukung pelayanan yang diberikan selama kehamilan. Semakin baik dukungan yang diberikan oleh suami terhadap istri  maka akan semakin meningkatkan motivasi istri dalam melakukan kepatuhan terhadap imunisai TT. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan suami sangat berpengaruh besar bagi ibu primigravida dalam melakukan kepatuhan terhadap imunisasi TT.

Kesimpulan 
Peran bidan dan dukungan suami memiliki pengaruh dengan kepatuhan imunisasi TT pada ibu primigravida. Sehingga diharapkan kepada petugas kesehatan khususnya bidan untuk memberikan informasi melalui penyuluhan tentang imunisasi tetanus toxoid (TT) serta diperlukan dukungan suami agar ibu memiliki motivasi untuk lebih patuh terhadap  imunisasi TT.
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Abstract:


 


The implementation of TT immunization activities for pregnant women consists of routine 


immunization activities and additional activities. Routine immunization activities are immunization activities 


that ro


utinely and continuously must be carried out at a predetermined time period, the implementation of 


which is carried out inside buildings (static components) such as health centers, sub


-


health centers, 


hospitals, maternity homes and outside buildings such a


s posyandu or through home visits. Additional 


immunization activities are immunization activities carried out on the basis of finding problems from the 


results of monitoring or evaluation. The purpose of this study was to determine the relationship between


 


the role of midwives and husband's support with TT immunization compliance in primigravida at 


Puskesmas Kondoran, Tana Toraja Regency. The study was conducted in November 2021. The population 


in this study were all primigravida pregnant women who came to 


visit the Kondoran Health Center, Tana 


Toraja Regency as many as 30 people. In this study, the sample taken was primigravida pregnant women 


who came to visit the Kondoran Health Center, Tana Toraja Regency with total sampling, namely taking 


respondents by 


taking all the population as a sample of 30 people. The results showed that there was a 


relationship between the role of midwives and adherence to TT immunization of primigravida mothers with 


p value = 0.001. The results showed that there was a relationshi


p between husband's support and 


adherence to TT immunization of primigravida mothers with p value = 0.005. It is hoped that health 


workers, especially midwives, will provide information through counseling about tetanus toxoid (TT) 


immunization.
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Abstrak:


 


Pelaksanaan kegiatan imunisasi TT ibu hamil terdiri dari kegiatan imunisasi rutin dan kegiatan 


tambahan. Kegiatan imunisasi rutin adalah kegiatan imunisasi yang secara rutin dan terus


-


mene


rus harus 


dilaksanakan pada periode waktu yang telah ditetapkan, yang pelaksanaannya dilakukan di dalam gedung 


(komponen statis) seperti puskesmas, puskesmas pembantu, rumah sakit, rumah bersalin dan di luar 


gedung seperti posyandu atau melalui kunjungan r


umah. Kegiatan imunisasi tambahan adalah kegiatan 


imunisasi yang dilakukan atas dasar ditemukannya masalah dari hasil pemantauan atau evaluasi. Tujuan 


dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran bidan dan dukungan suami dengan 


kepatuhan imu


nisasi TT pada primigravida di Puskesmas Kondoran Kabupaten


 


Tana Toraja. Penelitian 


dilakukan pada bulan November 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil primigravida 


yang datang berkunjung di Puskesmas Kondoran Kabupaten Tana Toraja sebanyak 30 orang. Dalam 


penelitian ini sampel yang diambil ada


lah ibu hamil primigravida yang datang berkunjung di Puskesmas 


Kondoran Kabupaten Tana Toraja dengan pengambilan sampel secara 


Total Sampling


 


yaitu pengambilan 


responden dengan mengambil semua populasi untuk dijadikan sebagai sampel sebanyak 30 orang. Hasi


l 


penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan peran bidan dengan kepatuhan imunisasi TT ibu 


primigravida dengan nilai 


p=0,001. 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan suami 


dengan kepatuhan imunisasi TT ibu primigravida dengan nilai 


p=0,005


.


. Diharapkan kepada petugas 


kesehatan khususnya bidan untuk memberikan informasi melalui penyuluhan tentang imunisasi 


tetanus 


toxoid


 


(TT).


 


 


Kata kunci
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Peran Bidan, Dukungan Suami, Kepatuhan Imunisasi TT


 


Pendahulua


n


 


Imunisasi 


Tetanus Toksoid 


adalah 


proses


 


untuk membangun kekebalan sebagai upaya 


pencegahan 


terhadap 


infeksi


 


tetanus
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Vaksin Tetanus


 


yaitu toksin 


kuman


 


tetanus


 


yang telah 
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